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Judul Invensi : PENGUJIAN ANTI BAKTERI Fe304@Ti02 CORE-SHELL DENGAN METODE DIFUSI SUMURAN

Abstrak :

Invensi ini berhubungan dengan pengujian anti bakteri Fe3Os@TiO2 core-shell dengan metode difusi sumuran. Metode difusi sumuran
adalah metode pengujian anti bakteri untuk mengetahui daya hambat terhadap bakteri dengan adanya sumuran tempat larutan sampel
yang akan berdifusi ke bakteri. Fes0s memiliki sifat anti mikroba yang dapat diaplikasikan dalam anti bakteri sedangkan TiO2 merupakan
semikonduktor yang bersifat fotokatalis. Maka komposit yang dihasilkan memiliki potensi aplikasi dalam bidang biomedis sesuai dengan

sifat-sifat dari bahan dasarnya.
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Deskrigsi

PENGUJIAN ANTI BAKTERI Fe;0,8Ti0, CORE-SHELL
DENGAN METODE DIFUSI SUMURAN

Bidang Teknik Invensi
Bidang invensi ini berhubungan dengan pengujian anti bakteri
Fe30,8Ti0; core-shell berbahan dasar Fe;0, (magnetit) dan TiO, (titanium

dioksida) dengan metode difusi sumuran.

Latar Belakang Invensi

Pengujian anti bakteri dengan metode difusi sumuran berbahan
dasar Fe30; (magnetite) dan TiO, (titanium dioksida) menjadi tujuan
utama dalam invensi ini. Fe30; yang memiliki sifat antimikroba
dikombinasikan dengan Ti0, yang memiliki sifat fotokatalis. Dengan
sifat-sifat tersebut, maka Fe304QTi0, core-shell vyang disintesis
berpotensi sebagai material anti bakteri. Pengujian antibakteri dengan
metode difusi sumuran adalah suatu metode untuk pengujian anti
bakteri dengan membuat lubang sumuran untuk tempat sampel yang dapat
berdifusi ke permukaan bakteri dan menghambat pertumbuhan bakteri.
Pentingnya penerapan metode difusi sumuran karena metode ini merupakan
metode yang relatif mudah, sederhana dan efektif untuk pengujian
anti bakteri. Berdasarkan beberapa pengujian anti bakteri yang telah
dikembangkan selama ini, sangat penting dikembangkan pengujian anti
bakteri berbasis Fe30,8Ti0, core-shell menggunakan metode difusi
sumuran. Sebab secara umum, metode yang sering digunakan selama ini
adalah metode difusi cakram dengan perantara kertas penghalang.

Terkait pengujian anti bakteri, invensi sebelumnya yang
dikemukakan oleh Kumar dkk pada US patent no 006127405A menunjukkan
bahwa pengujian anti bakteri telah sukses dikembangkan menggunakan
metode disk diffusion. Dalam invensi tersebut, metode difusi
menggunakan cakram penghalang yang dicelupkan ke dalam larutan anti
bakteri lalu diletakkan ke permukaan medium agar yang mengandung
bakteri. Invensi lain yang dikemukakan oleh Matsumura dkk pada US
patent no 006153400 dan Wang dkk pada US patent no 006665429
menunjukkan adanya zona hambat pada pengujian anti bakteri dengan

menggunakan disk diffusion. Namun sayangnya, metode dengan disk diffusion
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tersebut memiliki kelemahan yakni larutan anti bakteri tidak dapat
langsung berdifusi ke permukaan bakteri karena ada penghalang
kertas cakram. Oleh karena itu, melalui invensi ini, diupayakan
adanya inovasi metode yang lebih efisien karena larutan sampel
dapat langsung berdifusi ke permukaan bakteri.

Invensi yang dihasilkan dalam invensi ini adalah metode pengujian

anti bakteri Fe;0,@Ti0, core-shell dengan metode sumuran.

Uraian Ringkas Invensi

Invensi yang diusulkan ini pada prinsipnya adalah pengujian
anti bakteri Fe;04Q@TiO, core-shell dengan metode difusi sumuran.
Tahap awal dalam pengujian anti bakteri yaitu pembuatan larutan
sampel yang dilanjutkan dengan pembuatan medium agar. Setelah itu,
dilanjutkan dengan proses inokulasi atau pembenihan bakteri. Tahap
akhir vyaitu proses pengujian anti bakteri Fe;0,8Ti0, core-shell

dengan metode difusi sumuran.

Uraian Singkat Gambar
Gambar la dan 1lb adalah gambar yang masing-masing menunjukkan
hasil pengujian aktivitas anti bakteri terhadap bakteri Staphylococus

aureus dan Escheria coli menggunakan metode sumuran.

Uraian Lengkap Invensi

Uraian lengkap dari invensi ini yaitu, langkah pertama sampel
Fe3;04@Ti0, core-shell dilarutkan menggunakan larutan DMSO (Dimethyl
Sufoxide) . Campuran larutan diaduk selama 15 menit menggunakan magnetic
stirrer. Langkah berikutnya membuat medium agar dari campuran
ekstrak daging, pepton, dan agar selama dan didiamkan selama 1x24
jam. Selanjutnya, bakteri Staphylococus aureus dan Escheria coli
diinokulasi dengan cara memindahkan bakteri ke dalam nutrein cair
yang dibuat dari ekstrak daging dan pepton tanpa agar selama 1x24
jam. Selanjutnya bakteri yang sudah diinokulasi dioleskan di atas
medium agar. Kemudian lubang dibuat pada medium agar untuk tempat
larutan sampel yang nantinya akan berdifusi di daerah pertumbuhan
bakteri dan didiamkan selama 1x24 jam. Langkah terakhir yakni

mengamati zona hambat dengan cara mengukur diameter zona hambat.
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Secara rinci, urutan pengerjaan dalam pengujian anti bakteri
Fe3;0,8Ti0, core-shell menggunakan metode difusi dalam invensi ini
adalah sebagai berikut:

a) Melarutkan sampel Fe;0,@Ti0, core-shell ke dalam larutan DMSO;

b) Mengaduk campuran hasil langkah (a) selama 15 menit dengan magnetic
stirrer;

c) Membuat medium agar dari ekstrak daging, pepton, dan agar yang
didiamkan selama 1x24 jam;

d) Membuat medium cair dari ekstrak daging dan pepton vyang
didiamkan selama 1x24 jam;

e) Melakukan inokulasi bakteri Staphylococus aureus dan Escheria
coli ke dalam c¢) yang didiamkan selama 1x24 jam;

f) Mengoleskan bakteri yang sudah diinokulasi ke permukaan c);

g) Membuat lubang sumuran pada hasil Langkah (c¢) untuk tempat sampel;

h) Memasukkan larutan hasil Langkah (b) ke hasil Langkah (g);

i) Hasil langkah (h) didiamkan selama 1x24 jam;

j) Mengamati zona hambat sampel terhadap bakteri dengan menghitung

diameter zona hambat.

Mengacu pada Gambar 1, dapat dilihat bahwa:

Pada Gambar 1 menunjukkan hasil pengujian aktivitas anti
bakteri terhadap bakteri Staphylococus aureus dan Escheria coli,
dimana pada Gambar 1(a) menunjukkan aktivitas anti bakteri Fe3;O, dan
Fe;0,8Ti0, core-shell terhadap bakteri Staphylococus aureus, sedangakan
Gambar 1 (b) menunjukkan aktivitas anti bakteri Fe;O0, dan Fe30,@Ti0;
core-shell terhadap bakteri Escheria coli. Aktivitas anti bakteri
Fe;0, dan Fe;04QTi0, core-shell terhadap bakteri Staphylococus aureus

memiliki daya hambat lebih besar dari Escheria coli.



. Klaim

1. Pengujian anti bakteri Fe;0,@TiO, core-shell menggunakan metode
difusi meliputi tahapan berikut
a) Melarutkan sampel Fe;0,@TiO, core-shell ke dalam larutan DMSO;
5 b) Mengaduk campuran hasil langkah (a) selama 15 menit dengan
magnetic stirrer;
c) Membuat medium agar dari ekstrak daging, pepton, dan agar
didiamkan selama 1x24 jam;
d) Membuat medium cair dari ekstrak daging dan pepton didiamkan
10 selama 1x24 jam;
e) Melakukan inokulasi bakteri Escheria coli dan Staphylococus
aureus ke dalam c) didiamkan selama 1x24 jam;
f) Mengoleskan bakteri yang sudah diinokulasi ke permukaan c);
g) Membuat lubang sumuran pada hasil Langkah (c) untuk tempat
15 sampel;
h) Memasukkan larutan hasil Langkah (b) ke hasil Langkah (g);
i) Hasil Langkah (h) didiamkan selama 1x24 jam;
j) Mengamati zona hambat sampel terhadap bakteri dengan
menghitung diameter zona hambat.
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Abstrak

PENGUJIAN ANTIBAKTERI Fe30,8Ti0, CORE-SHELL
DENGAN METODE DIFUSI SUMURAN

Invensi ini berhubungan dengan pengujian anti bakteri Fe;0,@Ti0,
core-shell dengan metode difusi sumuran. Metode difusi sumuran
adalah metode pengujian anti bakteri untuk mengetahui daya hambat
terhadap bakteri dengan adanya sumuran tempat larutan sampel yang
akan berdifusi ke bakteri. Fe;0, memiliki sifat anti mikroba yang
dapat diaplikasikan dalam anti bakteri sedangkan TiO, merupakan
semikonduktor yang bersifat fotokatalis. Maka komposit yang dihasilkan
memiliki potensi aplikasi dalam bidang biomedis sesuai dengan sifat-

sifat dari bahan dasarnya.



Gambar 1b

Gambar 1la




